BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai ‘“Pemanfaatan
Ruang GTK dalam Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru pada
Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan”, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk pemanfaatan Ruang GTK dalam pengembangan kompetensi
pedagogik guru pada pembelajaran digital di SMA Negeri 2 Plus
Panyabungan dilakukan dengan memanfaatkan Ruang GTK sebagai
sumber materi, referensi pembelajaran, dan inspirasi bagi guru dalam
mengembangkan kemampuan mengajar. Guru memanfaatkan berbagai
materi yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi, strategi
pembelajaran, media pembelajaran, teknologi, serta pembelajaran berbasis
digital. Pemanfaatan tersebut tidak hanya sebatas memperoleh informasi,
tetapi juga menjadi bahan pertimbangan guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

2. Pengembangan kompetensi pedagogik guru setelah memanfaatkan Ruang
GTK terlihat pada tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi pembelajaran. Pada aspek perencanaan, Ruang GTK memberikan
tambahan referensi, ide, contoh, dan alternatif dalam menentukan
kegiatan, metode, serta media pembelajaran. Guru tidak menerapkan
referensi secara langsung, tetapi memilih dan menyesuaikannya dengan
tujuan pembelajaran, materi, kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik
peserta didik. Pada aspek pelaksanaan, guru mulai mengintegrasikan
teknologi, media digital, video pembelajaran, sumber belajar digital, serta
perangkat teknologi dalam proses pembelajaran dan pemberian tugas.
Penggunaan teknologi tersebut disesuaikan dengan materi, tujuan
pembelajaran, kondisi kelas, dan kebutuhan peserta didik. Sementara itu,

pada aspek evaluasi, guru menggunakan berbagai bentuk penilaian, seperti
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tugas, pertanyaan, latihan, kuis, tes, serta pengamatan terhadap aktivitas

dan keaktifan peserta didik. Beberapa bentuk evaluasi juga telah

memanfaatkan media atau platform digital.

3. Faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Ruang GTK terdiri atas
faktor eksternal dan internal. Faktor pendukung meliputi ketersediaan
perangkat digital, jaringan internet, dukungan sekolah, tersedianya materi
dan referensi yang relevan, serta motivasi dan kemauan guru untuk terus
belajar dan mengembangkan kompetensinya. Adapun faktor penghambat
meliputi keterbatasan waktu karena kesibukan guru, kondisi jaringan
internet yang terkadang kurang stabil, serta adanya beberapa fitur
teknologi yang belum sepenuhnya dipahami. Kendala tersebut diupayakan
untuk diatasi melalui pengaturan waktu, belajar secara mandiri, memilih
materi sesuai kebutuhan, serta berdiskusi dan bekerja sama dengan rekan
sejawat.

Secara keseluruhan, pemanfaatan Ruang GTK berperan sebagai sarana
pendukung dalam pengembangan kompetensi pedagogik guru pada pembelajaran
digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. Pemanfaatannya telah bergerak dari
sekadar mengakses materi digital menuju proses memilih, menyesuaikan, dan
menerapkan pengetahuan dalam praktik pembelajaran. Hal tersebut terlihat dalam
kemampuan guru memperkaya perencanaan, mengintegrasikan teknologi dalam
pelaksanaan pembelajaran, serta menggunakan berbagai bentuk evaluasi untuk

mengetahui pemahaman dan keterlibatan peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah SMA Negeri 2 Plus Panyabungan. Kepala sekolah
diharapkan terus memberikan dukungan terhadap pemanfaatan Ruang
GTK sebagai sarana pengembangan kompetensi guru. Dukungan tersebut
dapat dilakukan melalui penyediaan fasilitas dan jaringan internet yang

memadai, pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelatihan
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atau pendampingan, serta mendorong budaya belajar dan berbagi
pengalaman antar guru. Dukungan yang berkelanjutan diperlukan agar
pemanfaatan Ruang GTK dapat dilakukan secara lebih optimal.

Bagi Guru. Guru diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan
konsistensi dalam memanfaatkan Ruang GTK untuk mengembangkan
kompetensi pedagogik secara berkelanjutan. Guru tidak hanya diharapkan
mengakses materi yang tersedia, tetapi juga mampu memilih,
menyesuaikan, dan menerapkan pengetahuan yang diperoleh sesuai
dengan tujuan pembelajaran, Kkarakteristik peserta didik, serta
perkembangan pembelajaran digital. Guru juga diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan dalam- menggunakan berbagai fitur dan
teknologi pembelajaran serta saling berbagi pengalaman dengan rekan
sejawat.

Bagi Sekolah. Pihak sekolah diharapkan dapat mengoptimalkan sarana dan
prasarana pendukung pembelajaran digital, terutama perangkat teknologi
dan jaringan internet. Sekolah juga dapat menyediakan forum atau
kegiatan berbagi praktik baik antarguru sehingga pengalaman dalam
memanfaatkan Ruang GTK dapat saling dibagikan dan dikembangkan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai pemanfaatan Ruang GTK dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi jumlah informan, aspek
kompetensi guru, maupun bentuk pemanfaatan fitur-fitur Ruang GTK.
Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji secara lebih mendalam
hubungan pemanfaatan Ruang GTK dengan kualitas proses dan hasil
pembelajaran sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai kontribusi platform tersebut terhadap peningkatan kualitas

pendidikan.
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LAMPIRAN

PEDOMAN OBSERVASI

Judul Penelitian

Pemanfaatan Ruang GTK dalam Pengembangan Kompetensi Pedagogik

Guru pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan

1. Lokasi Penelitian: SMA Negeri 2 Plus Panyabungan
2. Tujuan Observasi: Untuk memperoleh data secara langsung mengenai
pemanfaatan Ruang GTK oleh guru dalam mengembangkan kompetensi
pedagogik pada pembelajaran digital, khususnya dalam aspek perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, serta faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat pemanfaatannya di SMA Negeri 2 Plus
Panyabungan.
3. Kisi-kisi Pedoman Observasi:
No. | Fokus yang Diamati Indikator Observasi
Guru menunjukkan penggunaan atau
pemanfaatan materi, referensi, inspirasi,
atau sumber belajar yang diperoleh dari
Ruang GTK.
Guru memanfaatkan materi/fitur Ruang
GTK yang berkaitan dengan
pengembangan kompetensi guru.
Guru menggunakan informasi atau
1 Frgaiieian SEUIBAS RS referensi dari Ruang GTK sebagai bahan
pertimbangan dalam pembelajaran.
Guru menunjukkan kemampuan memilih
materi atau sumber dari Ruang GTK yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.
Guru mengadaptasi pengetahuan, strategi,
metode, atau media yang diperoleh dari
Ruang GTK ke dalam pembelajaran.
Pengembangan Kompetensi | Guru merumuskan tujuan pembelajaran
2 Pedagogik dalam dengan jelas dan sesuai dengan materi

Perencanaan Pembelajaran | yang akan disampaikan.

Guru menyusun atau menyesuaikan
perencanaan pembelajaran berdasarkan
kebutuhan peserta didik.

Guru memilih metode pembelajaran yang
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sesuai dengan tujuan dan karakteristik
materi.

Guru memilih media atau sumber belajar
digital yang relevan dengan pembelajaran.

Guru menyesuaikan pembelajaran dengan
kemampuan, kebutuhan, dan karakteristik
peserta didik.

Guru menunjukkan adanya variasi atau
pengembangan ide dalam merancang
pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran
Digital

Guru menggunakan perangkat atau
teknologi digital dalam proses
pembelajaran.

Guru menggunakan media digital untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

Guru memanfaatkan video, presentasi,
sumber digital, atau media pembelajaran
lainnya.

Guru mengarahkan peserta didik untuk
menggunakan sumber atau informasi
digital secara tepat.

Guru melibatkan peserta didik secara aktif
dalam pembelajaran berbasis digital.

Guru menggunakan strategi pembelajaran
yang mendorong interaksi dan partisipasi
peserta didik.

Guru mampu mengelola kelas ketika
menggunakan media atau teknologi digital.

Guru menyesuaikan penggunaan teknologi
dengan kondisi dan kebutuhan peserta
didik.

Pemahaman terhadap
Karakteristik Peserta Didik

Guru memperhatikan perbedaan
kemampuan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran.

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya atau
menyampaikan pendapat.

Guru memberikan bimbingan kepada
peserta didik yang mengalami kesulitan
dalam pembelajaran.

Guru memberikan respons yang sesuai
terhadap kebutuhan peserta didik.

Guru menciptakan suasana pembelajaran
yang nyaman, aktif, dan komunikatif.

Evaluasi Pembelajaran

Guru melakukan evaluasi terhadap
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pemahaman peserta didik setelah
pembelajaran.

Guru menggunakan tugas, pertanyaan,
latihan, kuis, tes, atau bentuk evaluasi
lainnya.

Guru menggunakan media atau platform
digital dalam kegiatan evaluasi apabila
diperlukan.

Guru mengamati keterlibatan dan aktivitas
peserta didik sebagai bagian dari penilaian.

Guru memberikan umpan balik terhadap
hasil belajar peserta didik.

Guru menggunakan hasil evaluasi sebagai
bahan untuk memperbaiki pembelajaran
berikutnya.

Faktor Pendukung

Tersedianya perangkat digital yang
mendukung pembelajaran.

Tersedianya jaringan internet yang dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Adanya dukungan sekolah terhadap
penggunaan Ruang GTK dan teknologi
pembelajaran.

Tersedianya sumber atau materi
pembelajaran yang relevan.

Adanya motivasi guru untuk meningkatkan
kompetensi dan menggunakan teknologi
digital.

Faktor Penghambat

Guru mengalami keterbatasan waktu dalam
mengakses atau memanfaatkan Ruang
GTK.

Guru mengalami kendala jaringan internet
ketika mengakses sumber atau
melaksanakan pembelajaran digital.

Guru mengalami kesulitan memahami fitur
tertentu pada Ruang GTK.

Guru mengalami kendala dalam
penggunaan teknologi atau media digital.

Terdapat kendala lain yang memengaruhi
optimalisasi pemanfaatan Ruang GTK.

Upaya Mengatasi Hambatan

Guru melakukan pembelajaran mandiri
untuk meningkatkan kemampuan
penggunaan teknologi/Ruang GTK.

Guru mengatur waktu untuk mengakses
dan memanfaatkan Ruang GTK.

Guru memilih materi atau fitur Ruang
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GTK yang paling relevan dengan
kebutuhan.

Guru berdiskusi atau bertukar pengalaman
dengan guru lain.

Sekolah memberikan dukungan, fasilitas,
pelatihan, atau pendampingan kepada guru.

Judul

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN

Penelitian: Pemanfaatan Ruang GTK dalam Pengembangan

Kompetensi Pedagogik Guru pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2

Plus Panyabungan

Informan: Guru

Teknik Pengumpulan Data: Wawancara

Fokus 1: Bentuk Pemanfaatan Ruang GTK

1.

Apakah Bapak/Ibu mengetahui dan menggunakan Ruang GTK? Sejak
kapan?

Bagaimana awal Bapak/lbu mengenal dan mulai memanfaatkan Ruang
GTK?

Seberapa sering Bapak/Ibu memanfaatkan Ruang GTK?

Fitur, materi, atau kegiatan apa saja dalam Ruang GTK yang sering
Bapak/Ibu gunakan?

Apa tujuan Bapak/Ibu memanfaatkan Ruang GTK dalam mendukung
kegiatan pembelajaran?

Apakah Bapak/lbu memanfaatkan Ruang GTK untuk belajar secara
mandiri dan mengembangkan kemampuan mengajar?

Pengetahuan atau keterampilan apa yang Bapak/lbu peroleh setelah
memanfaatkan Ruang GTK?

Bagaimana Bapak/lbu menerapkan pengetahuan atau pengalaman yang
diperoleh dari Ruang GTK dalam pembelajaran?

Menurut Bapak/lbu, apa manfaat utama Ruang GTK bagi pengembangan

kompetensi pedagogik guru?

Fokus 2: Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru
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a. Perencanaan Pembelajaran

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bagaimana Bapak/lbu merencanakan pembelajaran sebelum dan setelah
memanfaatkan Ruang GTK?

Apakah Ruang GTK membantu Bapak/lbu dalam menyusun modul ajar
atau perangkat pembelajaran? Jelaskan.

Bagaimana Bapak/lbu menentukan tujuan pembelajaran setelah
memperoleh pengetahuan atau referensi dari Ruang GTK?

Apakah terdapat perubahan dalam pemilihan metode pembelajaran setelah
memanfaatkan Ruang GTK?

Bagaimana Bapak/Ibu menentukan media pembelajaran digital yang
sesuai dengan materi dan kebutuhan siswa?

Bagaimana Bapak/lbu menyesuaikan rencana pembelajaran dengan

kemampuan dan karakteristik siswa?

b. Pelaksanaan Pembelajaran

16.
17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Bagaimana Bapak/Ibu menerapkan pembelajaran digital di dalam kelas?
Apakah terdapat perubahan dalam cara Bapak/lbu mengajar setelah
memanfaatkan Ruang GTK?

Bagaimana Bapak/Ibu menggunakan teknologi atau media digital dalam
menyampaikan materi pembelajaran?

Bagaimana Bapak/lbu membuat siswa lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran digital?

Bagaimana Bapak/Ibu mengelola kelas ketika pembelajaran menggunakan
media atau teknologi digital?

Apakah Bapak/Ibu mengalami peningkatan kemampuan dalam memahami
karakteristik dan kebutuhan siswa?

Bagaimana Bapak/lbu memberikan bimbingan atau perhatian kepada
siswa yang mengalami kesulitan belajar?

Apa contoh penerapan pengetahuan yang diperoleh dari Ruang GTK

dalam kegiatan pembelajaran?

c. Evaluasi Pembelajaran
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

Bagaimana Bapak/Ibu melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran digital?

Apakah Bapak/lbu menggunakan media atau aplikasi digital dalam
melakukan evaluasi pembelajaran?

Bagaimana Bapak/lbu mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap
materi yang telah diajarkan?

Bagaimana Bapak/lbu memberikan umpan balik kepada siswa setelah
melakukan penilaian?

Bagaimana hasil evaluasi digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran berikutnya?

Apakah terdapat perubahan dalam cara Bapak/lbu melakukan evaluasi
setelah memanfaatkan Ruang GTK?

Fokus 3: Faktor Pendukung dan Penghambat

30.
31.

32.

§3

34.

35.

36.

37.
38.

Apa saja yang mendukung Bapak/Ibu dalam memanfaatkan Ruang GTK?
Apakah sekolah memberikan dukungan atau fasilitas dalam penggunaan
Ruang GTK?

Bagaimana ketersediaan perangkat dan jaringan internet dalam
mendukung pemanfaatan Ruang GTK?

Apakah motivasi pribadi memengaruhi keaktifan Bapak/lbu dalam
memanfaatkan Ruang GTK?

Apa kendala yang Bapak/lbu alami dalam menggunakan Ruang GTK?
Apakah keterbatasan waktu menjadi salah satu kendala?

Apakah kemampuan dalam menggunakan teknologi digital menjadi
kendala dalam pemanfaatan Ruang GTK?

Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala-kendala tersebut?

Menurut Bapak/lbu, apa yang perlu dilakukan agar pemanfaatan Ruang
GTK dapat lebih optimal dalam meningkatkan kompetensi pedagogik

guru?
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HASIL WAWANCARA

Nama
Salamah, S. Pd.
Hari/Tanggal
Rabu, 12 Agustus 2026
Tempat
SMA Negeri 2 Plus Panyabungan
No. Pertanyaan
Jawaban
Pemanfaatan Wawancara
Ruang GTK
Ya, saya mengetahui dan
memanfaatkan Ruang GTK sebagai
Apakah Ibu mengetahui salah satu sumber u_ntuk memperoleh
materi dan referensi yang dapat
dan menggunakan mendukung pengembangan
1 Ruang GTK? Sejak g peng gan
; kompetensi guru serta pembelajaran.
kapan lbu mulai > .
menggunakannya? Waktu mulai pertama kali |
' menggunakan Ruang GTK tidak
dijelaskan secara khusus dalam
uraian hasil wawancara.
Bagaimana awalnva Saya mulai memanfaatkannya karena
g alny Ruang GTK menyediakan berbagai
Ibu mengetahui dan 3 . .
2 . materi dan referensi yang berkaitan
mulai menggunakan :
dengan pengembangan kompetensi
Ruang GTK? .
guru dan pembelajaran.
Frekuensi penggunaannya secara
spesifik tidak dijelaskan dalam
Seberapa sering Ibu uraian hasil wawancara. Namun,
3 memanfaatkan Ruang Ruang GTK dimanfaatkan ketika
GTK? membutuhkan materi, referensi, atau
inspirasi yang berkaitan dengan
pembelajaran.
Fitur, materi, atau Saya terutama memanfaatkan bagian
kegiatan apa yang yang menyediakan materi dan
4 paling sering Ibu referensi untuk pengembangan

manfaatkan di Ruang
GTK?

kompetensi guru. Saya juga
memanfaatkan berbagai materi
pembelajaran yang dapat
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memberikan inspirasi dalam
menyusun kegiatan belajar, termasuk
materi yang berkaitan dengan
pembelajaran digital.

Untuk tujuan apa lbu
memanfaatkan Ruang
GTK dalam
mendukung
pembelajaran?

Saya memanfaatkannya untuk
memperoleh tambahan pengetahuan,
referensi, dan inspirasi dalam
merencanakan serta melaksanakan
pembelajaran. Saya juga tertarik
pada materi pembelajaran digital
karena guru saat ini dituntut mampu
menggunakan teknologi dalam
pembelajaran.

Bagaimana Ruang
GTK membantu lbu
dalam mengembangkan
kemampuan mengajar
secara mandiri?

Ruang GTK memberikan tambahan
materi dan referensi yang dapat saya
pelajari secara mandiri. Dari materi
tersebut saya memperoleh ide dan
pengetahuan yang dapat digunakan
untuk mengembangkan
pembelajaran.

Pengetahuan atau
keterampilan apa yang
Ibu peroleh setelah
memanfaatkan Ruang
GTK?

Saya memperoleh tambahan
pengetahuan mengenai
pembelajaran, strategi mengajar,
penggunaan media, dan
pembelajaran digital. Materi tersebut
juga memberikan inspirasi dalam
menyusun kegiatan belajar.

Bagaimana lbu
menerapkan
pengetahuan yang
diperoleh dari Ruang
GTK dalam
pembelajaran?

Materi dan referensi yang saya
peroleh tidak langsung diterapkan
begitu saja, tetapi disesuaikan
dengan materi, kondisi siswa, dan
kebutuhan pembelajaran. Dalam
pelaksanaan pembelajaran, saya
menerapkannya melalui penggunaan
media presentasi, video
pembelajaran, dan sumber belajar
digital.

Menurut Ibu, apa
manfaat utama Ruang
GTK terhadap
pengembangan
kompetensi pedagogik?

Manfaat utamanya adalah
memberikan tambahan referensi,
pengetahuan, dan inspirasi sehingga
saya memiliki lebih banyak bahan
pertimbangan dalam merencanakan
dan melaksanakan pembelajaran,

117




terutama pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital.

Perencanaan
Pembelajaran

Bagaimana lbu
menyusun perencanaan
pembelajaran sebelum

Sebelum memanfaatkan Ruang GTK,
perencanaan pembelajaran umumnya
mengacu pada perangkat

pembelajaran yang telah tersedia dan
disesuaikan dengan materi yang akan

10 dan setelah diajarkan. Setelah memanfaatkan
memanfaatkan Ruang Ruang GTK, saya memperoleh
GTK? tambahan referensi sehingga
perencanaan pembelajaran menjadi
lebih bervariasi.
Apakah Ruang GTK
membantu Ibu Ya. Berbagai contoh dan materi yang
11 memperoleh contoh tersedia dapat menjadi bahan
atau bahan dalam pertimbangan dalam menyusun
menyusun perangkat pembelajaran.
pembelajaran?
Tujuan pembelajaran tetap
disesuaikan dengan materi dan
Bagaimana Ruang kebutuhan pembelajaran. Ruang
12 GTK membantu lbu GTK memberikan tambahan
menentukan tujuan referensi yang membantu dalam
pembelajaran? mempertimbangkan kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan
tujuan tersebut.
AR TR Ada tambahan alternatif dan ide
perubahan dalam dal Keai
emilihan metode ST R gRun Kegiatan
13 P ) pembelajaran. Namun, penerapannya
pembelajaran setelah . . .
tetap disesuaikan dengan materi dan
menggunakan RUang | o isi peserta didik
GTK? P '
. Saya memilih media berdasarkan
Bagaimana Ibu : X
- o kesesuaiannya dengan materi yang
memilih media digital . . i
akan disampaikan. Media yang
14 setelah memperoleh . . i
o digunakan antara lain presentasi,
referensi dari Ruang . .
video pembelajaran, dan sumber
GTK? LA
belajar digital.
15 Bagaimana lbu Berbagai contoh dan materi dari

menyesuaikan

Ruang GTK terlebih dahulu
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perencanaan dengan
kemampuan dan
karakteristik peserta
didik?

disesuaikan dengan kondisi siswa
serta kebutuhan pembelajaran
sebelum diterapkan.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Digital
Bagaimana Ibu g_aya menerapkan pembelajaran
menerapkan igital d_engar) menggl_makan _
16 . - .| berbagai media seperti presentasi,
pembelajaran digital di ; .
kelas? wdep pempelajaran, dan sumber
belajar digital.
Apakah terdapat Pemanfaatan Ruang GTK
perubahan dalam memberikan tambahan pengetahuan
17 pelaksanaan dan referensi yang dapat diterapkan
pembelajaran setelah dalam pembelajaran, terutama dalam
memanfaatkan Ruang penggunaan media dan sumber
GTK? belajar digital.
Teknologi atau media | Saya menggunakan presentasi, video
18 apa yang Ibu gunakan | pembelajaran, dan sumber belajar
untuk menyampaikan digital sesuai dengan materi yang
materi? disampaikan.
Penggunaan media dan sumber
Bagaimana Ibu belajar digital disesuaikan dengan
19 mendorong peserta materi sehingga dapat membantu
didik agar aktif dalam | peserta didik memahami
pembelajaran digital? pembelajaran dan mengikuti proses
pembelajaran secara aktif.
Penggunaan teknologi disesuaikan
Bagaimana lbu dengan kondisi kelas dan kebutuhan
20 mengelola kelas ketika | peserta didik sehingga teknologi
menggunakan media dapat mendukung proses
digital? pembelajaran, bukan sekadar
menjadi pelengkap.
Apakah pemanfaatan
Ruang GTK membantu | Ya. Referensi yang diperoleh tetap
21 Ibu memahami disesuaikan dengan kondisi siswa
karakteristik dan dan kebutuhan pembelajaran
kebutuhan peserta sebelum digunakan.
didik?
22

Bagaimana lbu

Bimbingan diberikan dengan
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memberikan bimbingan
kepada peserta didik
yang mengalami
kesulitan?

memperhatikan kondisi dan
kebutuhan peserta didik. Penggunaan
media pembelajaran juga disesuaikan
agar materi lebih mudah dipahami.

Apakah ada contoh
penerapan

Contohnya adalah penggunaan
presentasi, video pembelajaran, dan

23 pembelajaran yang sumber belajar digital sebagai media
terinspirasi dari Ruang | pendukung dalam menyampaikan
GTK? materi.
Evaluasi

Pembelajaran

Bagaimana Ibu
melakukan evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui tugas,
pertanyaan, latihan, dan tes. Selain

24 . hasil akhir, saya juga memperhatikan

dalam pembelajaran ! .
- proses dan keaktifan siswa selama
digital? - .
mengikuti pembelajaran.
Penggunaan media atau platform
digital dalam evaluasi dapat
ﬁgikaﬁr:glgan media dilakukan dalam konteks

25 ggunaxan m pembelajaran digital, tetapi platform

atau aplikasi digital . .
. tertentu tidak disebutkan secara
dalam evaluasi? :
khusus dalam uraian wawancara
saya.
Bagaimana Ibu Saya melihat hasil tugas, latihan,

26 mengetahui tingkat pertanyaan, dan tes, serta
pemahaman peserta memperhatikan proses dan keaktifan
didik? siswa selama pembelajaran.

Hasil pekerjaan dan keterlibatan
Apakah lbu siswa diperhatikan untuk mengetahui

97 memberikan umpan pemahaman mereka. Bentuk spesifik
balik terhadap hasil pemberian umpan balik tidak
belajar peserta didik? dijelaskan secara khusus dalam

uraian wawancara.

Hasil evaluasi dapat memberikan
Bagaimana hasil informasi mengenai tingkat
evaluasi digunakan pemahaman siswa dan bagian

28 untuk memperbaiki pembelajaran yang masih perlu
pembelajaran diperbaiki sehingga menjadi bahan
berikutnya? pertimbangan dalam pembelajaran

selanjutnya.

29

Apakah ada perubahan

Evaluasi menjadi lebih
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dalam evaluasi setelah
memanfaatkan Ruang
GTK?

memperhatikan berbagai aspek,
bukan hanya nilai akhir, tetapi juga
tugas, latihan, proses, dan keaktifan
siswa.

Faktor
Pendukung
dan
Penghambat
Faktor pendukungnya adalah akses
Apa saja yang internet, perangkat seperti laptop
30 mendukung Ibu dalam | atau telepon seluler, materi yang
memanfaatkan Ruang sesuai dengan kebutuhan, serta
GTK? kemauan untuk belajar dan
menambah pengetahuan.
Dukungan sekolah menjadi salah
Apakah sekolah satu faktor eksternal yang membantu
31 memberikan dukungan | keberlangsungan pemanfaatan Ruang
terhadap pemanfaatan | GTK, terutama melalui dukungan
Ruang GTK? terhadap sarana dan kesempatan guru
untuk mengembangkan kompetensi.
Apakah perangkat dan | Ya, perangkat dan jaringan internet
39 jaringan internet cukup membantu dalam mengakses
tersedia dan Ruang GTK selama jaringan berada
mendukung? dalam kondisi baik.
Motivasi saya adalah kemauan untuk
terus belajar, menambah
Apa motivasi Ibu dalam | pengetahuan, dan meningkatkan
33 memanfaatkan Ruang kemampuan mengajar, terutama
GTK? dalam menghadapi tuntutan
pembelajaran yang menggunakan
teknologi.
34 Apa kendala utama Kendala utama adalah keterbatasan
yang Ibu hadapi? waktu dan kondisi jaringan internet.
Ya. Kesibukan dalam melaksanakan
Apakah keterbatasan berbagai tugas guru menyebabkan
35 waktu menjadi waktu untuk mengeksplorasi materi
hambatan? yang tersedia di Ruang GTK menjadi
terbatas.
Apakah kemampuan Kendala utama yang saya rasakan
36 menggunakan teknologi | lebih berkaitan dengan waktu dan

menjadi hambatan?

jaringan internet.
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Bagaimana lbu

Kendala dapat diatasi melalui
pengaturan waktu, belajar secara
mandiri, memilih materi yang sesuai

37 mengatasi kendala dengan kebutuhan, serta
tersebut? b o .
erkomunikasi dan bekerja sama
dengan rekan sejawat.
Pemanfaatan akan lebih optimal
Menurut lbu, apa yang | apabila didukung fasilitas yang
38 perlu dilakukan agar memadai, jaringan internet yang
pemanfaatan Ruang baik, dukungan sekolah, waktu
GTK lebih optimal? belajar yang cukup, serta pelatihan
dan pendampingan bagi guru.
Nama

Irma Asyura Parinduri, S. Sos.

Hari/Tanggal

Rabu, 12 Agustus 2026

Tempat

SMA Negeri 2 Plus Panyabungan

No. jyertanydgy Jawaban
Wawancara
Pemanfaatan
Ruang GTK
Ya, saya mengetahui dan
memanfaatkan Ruang GTK sebagai
Apakah Ibu mengetahui | sumber materi dan referensi untuk
dan menggunakan mendukung pengembangan
1 Ruang GTK? Sejak kompetensi guru dan pembelajaran.
kapan Ibu mulai Waktu pertama kali
menggunakannya? menggunakannya tidak dijelaskan
secara spesifik dalam uraian
wawancara.
. Saya memanfaatkannya karena
Bagaimana awalnya Ibu . . .
2 tersedia materi yang berkaitan

mengetahui dan mulai
menggunakan Ruang

dengan pengembangan kompetensi
guru dan pembelajaran serta

122




GTK?

referensi mengenai teknologi dan
media digital.

Seberapa sering Ibu
memanfaatkan Ruang
GTK?

Frekuensi secara spesifik tidak
disebutkan. Ruang GTK
dimanfaatkan terutama ketika
membutuhkan materi atau referensi
yang berkaitan dengan
pembelajaran dan teknologi.

Fitur, materi, atau
kegiatan apa yang
paling sering Ibu
manfaatkan?

Saya lebih sering memanfaatkan
materi yang berkaitan dengan
pengembangan kompetensi guru
dan pembelajaran. Saya juga
mencari referensi mengenai
penggunaan teknologi dan media
digital yang dapat diterapkan dalam
kegiatan pembelajaran.

Untuk tujuan apa lbu
memanfaatkan Ruang
GTK?

Tujuannya untuk memperoleh
referensi yang dapat membantu
mengembangkan pembelajaran,
terutama dalam menentukan metode
dan media digital yang sesuai.

Bagaimana Ruang GTK
membantu Ibu
mengembangkan
kemampuan mengajar
secara mandiri?

Ruang GTK memberikan tambahan
materi dan referensi yang dapat
dipelajari untuk memperoleh ide
dalam mengembangkan kegiatan
pembelajaran.

Pengetahuan atau
keterampilan apa yang
diperoleh?

Saya memperoleh tambahan
pengetahuan mengenai
pengembangan kompetensi guru,
pembelajaran, penggunaan
teknologi, dan media digital.

Bagaimana pengetahuan
tersebut diterapkan?

Pengetahuan dan referensi yang
diperoleh digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam memilih
metode, media, dan sumber belajar
digital, kemudian disesuaikan
dengan tujuan dan kondisi
pembelajaran.
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Apa manfaat utama

Ruang GTK memberikan lebih
banyak ide dan alternatif dalam
merancang serta melaksanakan

9 Ruang GTK terhadap .
kompetensi pedagogik? pembelajaran, terutama dalam
" | penggunaan metode dan media
digital.
Perencanaan

Pembelajaran

Bagaimana perencanaan
pembelajaran sebelum

Perencanaan tetap didasarkan pada
tujuan dan materi yang akan
diajarkan. Setelah memanfaatkan

10 dan setelah Ruang GTK, saya memperoleh
memanfaatkan Ruang lebih banyak ide dan referensi
GTK? dalam menyusun kegiatan
pembelajaran.
Apakah Ruang GTK Ya. Materi dan referensi yang
membantu memperoleh . .
tersedia memberikan tambahan
11 contoh atau bahan .
bahan pertimbangan dalam
LRI merancang pembelajaran
pembelajaran? gp jaran.
Tujuan pembelajaran tetap menjadi
Bagaimana Ruang GTK | dasar perencanaan. Referensi dari
12 membantu menentukan | Ruang GTK digunakan untuk
tujuan pembelajaran? menentukan kegiatan yang sesuai
dengan tujuan dan materi tersebut.
Ya. Pemanfaatan Ruang GTK
Apakah ada perubahan | memberikan lebih banyak ide dalam
13 dalam pemilihan menentukan metode pembelajaran
metode? sehingga perencanaan tidak terpaku
pada pola atau cara yang sama.
Saya mencari referensi mengenai
. - teknologi dan media digital,
Bagaimana memilih . e .
14 e kemudian memilih media yang
media digital? . . .
sesuai dengan tujuan dan materi
pembelajaran.
Bagalman_a Referensi yang diperoleh tidak
15 menyesuaikan

perencanaan dengan
karakteristik peserta

diterapkan secara langsung, tetapi
disesuaikan dengan kondisi kelas

124




didik?

dan kebutuhan peserta didik.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Digital
Pembelajaran digital dilakukan
Bagaimana Ibu dengan memanfgatkan perangkgt
menerapkan dan sumber belajar yang tersedia.
16 . ... | Peserta didik juga diarahkan untuk
pembelajaran digital di . . .
mencari atau mengakses informasi
kelas? i A
melalui sumber digital yang relevan
dengan materi.
mpakah tgyapat Ya. Pengetahuan dan referensi yang
perubahan dalam . i
diperoleh memberikan tambahan
pelaksanaan i 4
17 ) pilihan dalam menggunakan
pembelajaran setelah ) .
teknologi, media, dan sumber
memanfaatkan Ruang belaiar digital
GTK? jar digital.
Saya memanfaatkan perangkat dan
Teknologi atau media sumber belajar digital yang t_er_sedla
18 apa vana diaunakan? serta mengarahkan peserta didik
pa yang dig ' untuk mengakses informasi digital
yang relevan.
Peserta didik diarahkan untuk
mencari dan mengakses informasi
BagainiBRaolcoakkan melalui sumbgr dlgltal yang relevan
19 - dengan materi sehingga mereka
peserta didik? . e .
tidak hanya menerima informasi
dari guru, tetapi juga memperoleh
informasi secara mandiri.
. Penggunaan teknologi disesuaikan
Bagaimana mengelola .
. dengan kondisi kelas dan kebutuhan
20 kelas dengan media - .
. peserta didik sehingga tetap dapat
digital? .
mendukung proses pembelajaran.
Apakah membantu Y_a._ Pengguna_an surpber dan media
. . .. | digital tetap disesuaikan dengan
21 memahami karakteristik .
- kebutuhan dan kondisi peserta
peserta didik? -
didik.
22

Bagaimana

Guru memberikan arahan dan
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membimbing peserta
didik yang mengalami
kesulitan?

menyesuaikan sumber belajar yang
digunakan dengan kebutuhan
peserta didik.

Apa contoh penerapan

Salah satunya adalah pemanfaatan
teknologi dan sumber digital serta

23 yang diperoleh dari mengarahkan peserta didik untuk
Ruang GTK? mengakses informasi yang relevan
dengan materi pembelajaran.
Evaluasi

Pembelajaran

Bagaimana Ibu
melakukan evaluasi

Penilaian dilakukan melalui tugas

24 . individu maupun kelompok, kuis,
dalam pembelajaran
. dan tes.
digital?
Apakah menggunakan Ya. Dalam pembelajgra_n digital,
. beberapa bentuk penilaian
25 media atau platform .
) . dilakukan dengan memanfaatkan
digital dalam evaluasi? . .
media atau platform digital.
. . | Pemahaman peserta didik diketahui
Bagaimana mengetahui ) .
melalui tugas, kuis, tes, dan
26 pemahaman peserta . A
- aktivitas mereka dalam mengikuti
didik? .
pembelajaran.
Evaluasi digunakan untuk
memperoleh informasi mengenai
97 Apakah memberikan perkembangan dan pemahaman
umpan balik? peserta didik. Bentuk spesifik
umpan balik tidak dijelaskan secara
rinci dalam uraian wawancara.
. . Hasil penilaian memberikan
Bagaimana hasil . . .
- informasi mengenai perkembangan
evaluasi digunakan -
28 . dan pemahaman peserta didik yang
untuk pembelajaran - .
. dapat menjadi bahan pertimbangan
berikutnya? . .
untuk pembelajaran selanjutnya.
Apakah ada perubahan | Evaluasi menjadi lebih bervariasi
- dalam evaluasi setelan | Karena tidak hanya menggunakan

memanfaatkan Ruang
GTK?

tes, tetapi juga tugas individu, tugas
kelompok, kuis, dan dalam
beberapa kegiatan memanfaatkan
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media atau platform digital.

Faktor
Pendukung
dan
Penghambat
Perangkat dan jaringan internet
Apa saja yang sangat membantu. Selain itu, materi
30 mendukung yang tersedia di Ruang GTK
pemanfaatan Ruang memudahkan guru ketika
GTK? membutuhkan referensi untuk
mengembangkan pembelajaran.
Dukungan sekolah menjadi salah
satu faktor yang membantu
31 Apakah sekolah keberlangsungan pemanfaatan
memberikan dukungan? | Ruang GTK, terutama dalam
memberikan dukungan terhadap
pengembangan kompetensi guru.
Apakah perangkat dan $e(?ara umum LRI ELCE
e . jaringan internet sudah cukup
32 jaringan internet .
mendukung? men_dukung, meskipun t_erl.<adang
masih terdapat kendala jaringan.
Motivasi utamanya adalah
keinginan untuk memperoleh
33 Apa motivasi 1bu? referensi.dan mengembangk_an
kemampuan dalam pembelajaran,
termasuk dalam penggunaan
teknologi dan media digital.
Kendalanya adalah keterbatasan
waktu dan jaringan internet. Selain
34 Apa kendala yang itu, beberapa fitur atau materi
dihadapi? membutuhkan pemahaman
teknologi tertentu sehingga perlu
dipelajari terlebih dahulu.
Apakah keterbatasan Ya. Keterbatasan waktu menjadi
L salah satu kendala dalam
35 waktu menjadi .
hambatan? menggkses dan mengeksplorasi
materi Ruang GTK.
36

Apakah kemampuan

Ya. Beberapa fitur atau materi
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teknologi menjadi
hambatan?

membutuhkan pemahaman
teknologi tertentu sehingga guru
perlu mempelajarinya terlebih
dahulu.

37

Bagaimana mengatasi
kendala?

Kendala diatasi melalui pengaturan
waktu, belajar secara mandiri,
memilih materi yang sesuai
kebutuhan, serta berkomunikasi
dengan rekan sejawat apabila
diperlukan.

38

Apa yang perlu
dilakukan agar Ruang
GTK lebih optimal?

Optimalisasi membutuhkan fasilitas
dan jaringan yang baik, dukungan
sekolah, kesempatan belajar yang
cukup, serta pelatihan dan
pendampingan agar guru semakin
memahami pemanfaatan teknologi
dan Ruang GTK.

Nama

Fadhilah Asfiani Rangkuti, M. Pd.

Hari/Tanggal

Rabu, 12 Agustus 2026

Tempat

SMA Negeri 2 Plus Panyabungan

Pertanyaan
No. AR Jawaban
Pemanfaatan
Ruang GTK
Ya, saya mengetahui dan
Apakah Ibu mengetahui memanfaatkan Ruang GTK sebagai
dan menggunakan salah satu sumber materi dan
1 Ruang GTK? Sejak referensi untuk meningkatkan

kapan Ibu mulai
menggunakannya?

kemampuan guru dan mendukung
pembelajaran. Waktu pertama kali
menggunakan Ruang GTK tidak
dijelaskan secara khusus dalam
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uraian hasil wawancara.

Bagaimana awalnya
Ibu mengetahui dan
mulai menggunakan
Ruang GTK?

Saya memanfaatkannya karena
terdapat materi yang berhubungan
dengan peningkatan kemampuan
guru serta berbagai contoh dan
informasi yang dapat memberikan
ide dalam kegiatan belajar mengajar.

Seberapa sering Ibu
memanfaatkan Ruang
GTK?

Frekuensi penggunaannya tidak
dijelaskan secara khusus.
Pemanfaatan dilakukan sesuai
kebutuhan untuk memperoleh
materi, referensi, contoh, atau
informasi yang mendukung
pembelajaran.

Fitur, materi, atau
kegiatan apa yang
paling sering Ibu
manfaatkan?

Saya terbiasa memanfaatkan materi
yang berhubungan dengan
peningkatan kemampuan guru. Saya
juga tertarik melihat materi tentang
pembelajaran berbasis teknologi
serta berbagai contoh atau informasi
yang dapat memberikan ide dalam
kegiatan belajar mengajar.

Untuk tujuan apa lbu
memanfaatkan Ruang
GTK?

Tujuannya untuk meningkatkan
kemampuan mengajar, memperoleh
sumber dan referensi, serta
mendapatkan ide yang dapat
digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar, khususnya pembelajaran
berbasis teknologi.

Bagaimana Ruang
GTK membantu
pengembangan
kemampuan mengajar
secara mandiri?

Ruang GTK menyediakan berbagai
materi dan contoh yang dapat
dipelajari secara mandiri sehingga
saya memperoleh tambahan sumber
untuk mengembangkan
pembelajaran.

Pengetahuan atau
keterampilan apa yang
diperoleh?

Saya memperoleh pengetahuan
mengenai peningkatan kemampuan
guru, pembelajaran berbasis
teknologi, serta berbagai contoh
yang dapat menjadi ide dalam
kegiatan belajar mengajar.
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Referensi yang diperoleh tidak
langsung diterapkan, tetapi dipilih
dan disesuaikan terlebih dahulu

8 E:ggégzﬂgn tersebut dengan karakteristik siswa dan
diterapkan? kebut_uhan pembelaja_lrap. Dalam
' praktiknya, teknologi digunakan
dalam penyampaian materi maupun
pemberian tugas.
Manfaat utamanya adalah
memberikan lebih banyak sumber
Apa manfaat utama dan alternatif sebagai bahan
9 Ruang GTK terhadap pertimbangan dalam menyusun dan
kompetensi pedagogik? | melaksanakan pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik peserta
didik.
Perencanaan

Pembelajaran

Sebelum memanfaatkan Ruang
GTK, perencanaan lebih banyak

Bagaimana g
disusun berdasarkan pengalaman dan
perencanaan sebelum X i
perangkat pembelajaran yang biasa
10 dan setelah )
digunakan. Setelah mengenal Ruang
memanfaatkan Ruang A
GTK, saya memiliki lebih banyak
GTK? : .
sumber sebagai bahan pertimbangan
dalam menyusun pembelajaran.
Apakah Ruang GTK .
membantu memperoleh Ya. Berbag:fu sumber dar_1 cc_Jntoh
yang tersedia dapat menjadi bahan
11 contoh atau bahan -
pertimbangan dalam menyusun
perangkat .
i pembelajaran.
pembelajaran?
Tujuan pembelajaran tetap menjadi
Bagaimana Ruang dasar dalam menentukan kegiatan.
GTK membantu Referensi yang diperoleh digunakan
12 : X .
menentukan tujuan sebagai bahan pertimbangan agar
pembelajaran? kegiatan yang dirancang sesuai
dengan tujuan pembelajaran.
Setelah memanfaatkan Ruang GTK,
Apakah ada perubahan | saya memiliki lebih banyak sumber
13 dalam pemilihan dan alternatif dalam
metode? mempertimbangkan kegiatan

pembelajaran.
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Bagaimana memilih

Media atau teknologi dipilih
berdasarkan kesesuaiannya dengan

14 media digital? tujuan, materi, kondisi kelas, dan
kebutuhan peserta didik.
Bagaimana Berbagai referensi dari Ruang GTK
menyesuaikan tidak diterapkan secara langsung.
15 perencanaan dengan Saya memilih dan menyesuaikannya

kemampuan dan
karakteristik peserta
didik?

terlebih dahulu dengan karakteristik
siswa agar sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran di kelas.

Pelaksanaan
Pembelajaran

Digital
Saya mengintegrasikan teknologi
Bagaimana Ibu dalam be_berapa k_egiatgn
16 meneraok pembelajargn, baik ke_tlka
pkan
pembelajaran digital? menyampaikan materi maupun
' ketika memberikan tugas kepada
siswa.
Pemanfaatan Ruang GTK
Apakah terdapat memberikan lebih banyak sumber
17 perubahan setelah dan contoh yang dapat menjadi
memanfaatkan Ruang bahan pertimbangan dalam
GTK? mengembangkan pembelajaran
berbasis teknologi.
Teknologi atau media Teknologi_digunaka_n dalgm
18 apa yang digunakan? penyampaian materi dan juga dalam
; pemberian tugas kepada siswa.
Teknologi digunakan dalam kegiatan
Bagaimana melibatkan | pembelajaran dan pemberian tugas
19 peserta didik dalam sehingga peserta didik dapat terlibat
pembelajaran digital? dalam kegiatan belajar yang
dirancang.
Bagaimana mengelola | Penggunaan teknologi disesuaikan
20 kelas ketika dengan tujuan pembelajaran dan
menggunakan teknologi | kondisi kelas agar tetap mendukung
digital? proses pembelajaran.
Apakah Ruang GTK | ya Referensi yang diperoleh tetap
21 membantu memahami | gipjlih dan disesuaikan dengan

karakteristik peserta
didik?

karakteristik siswa agar sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran di
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kelas.

Pembelajaran dan penggunaan

Bagaimana teknologi disesuaikan dengan
99 membimbing peserta kebutuhan peserta didik. Bentuk
didik yang mengalami | bimbingan khusus tidak dijelaskan
kesulitan? secara rinci dalam uraian
wawancara.
Contohnya adalah mengintegrasikan
Apa contoh penerapan " . .
: : teknologi dalam penyampaian materi
23 yang diperoleh dari i
dan dalam pemberian tugas kepada
Ruang GTK? .
peserta didik.
Evaluasi

Pembelajaran

Bagaimana Ibu
melakukan evaluasi

Penilaian dilakukan melalui
beberapa bentuk agar kemampuan
siswa dapat diketahui secara lebih

24 dalam pembelajaran menyel_uruh. Peni_lgian tidak h:_;mya
digital? melalui tes, tetapi juga melalui tugas
' dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran.
Apakah menggunakan Uraian wawancara tidak
o5 media atau aplikasi menyebytka_n secara _khusus platform
digital dalam evaluasi? 2Ll “plikZaluasi yang
digunakan.
Pemahaman siswa diketahui melalui
Bagaimana'mengetahui tugas, ak_tivitas selama proses N
26 pemahaman peserta pe_mbelajargn, dan bentuk penilaian
didik? lainnya sehingga guru memperoleh
: gambaran yang lebih lengkap
mengenai kemampuan mereka.
Hasil penilaian dan aktivitas siswa
diperhatikan untuk memperoleh
97 Apakah memberikan gambaran mengenai pemahaman dan
umpan balik? keterlibatan mereka. Bentuk spesifik
umpan balik tidak dijelaskan secara
rinci dalam uraian wawancara.
Bagaimana hasil Hasil evaluasi dapat memberikan
28 evaluasi digunakan gambaran mengenai kemampuan dan

untuk memperbaiki
pembelajaran?

pemahaman siswa sehingga dapat
digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk perbaikan
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pembelajaran berikutnya.

Apakah ada perubahan
dalam evaluasi setelah

Evaluasi dilakukan dengan beberapa
bentuk agar kemampuan siswa dapat
diketahui secara lebih menyeluruh,

29 memanfaatkan Ruang | tidak hanya melalui tes tetapi juga
GTK? melalui tugas dan aktivitas selama
proses pembelajaran.
Faktor
Pendukung
dan
Penghambat
Perangkat teknologi, jaringan
Apa saja yang internet, dan ketersediaan materi
30 mendukung dalam Ruang GTK menjadi faktor
pemanfaatan Ruang pendukung. Selain itu, motivasi
GTK? untuk meningkatkan kemampuan
mengajar juga sangat penting.
Dukungan sekolah merupakan salah
satu faktor eksternal yang membantu
31 Apakah sekolah pemanfaatan Ruang GTK, terutama
memberikan dukungan? | dalam menyediakan fasilitas dan
kesempatan bagi guru untuk
mengembangkan kompetensi.
Apakah perangkat dan Ya. Pera_ngkat dan jaringan internet
30 jaringan internet sangat diperlukan k_arena akses
mendukung? materi _dan referensi padg I_?uang
GTK dilakukan secara digital.
Motivasi saya adalah meningkatkan
kemampuan mengajar. Jika guru
Apa motivasi lbu memiliki kemauan untuk belajar dan
33 memanfaatkan Ruang | mengembangkan diri, maka guru
GTK? akan lebih aktif memanfaatkan
berbagai sumber yang tersedia di
Ruang GTK.
Kendalanya adalah kesibukan dalam
Apa kendala utama me_laksanakan tugas sebag_ai guru,
34 yang dihadapi? jaringan yang kurang stabil, serta
' beberapa fitur yang belum
sepenuhnya dipahami.
35 Apakah keterbatasan Ya. Kesibukan dalam melaksanakan

waktu menjadi

tugas sebagai guru menjadi salah
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hambatan?

satu hambatan dalam memanfaatkan
Ruang GTK secara optimal.

Apakah kemampuan

Ya. Beberapa fitur Ruang GTK
belum sepenuhnya dipahami

36 Leakr:]]gggr'];n enjadi sehingga membutuhkan waktu untuk
' dipelajari.
Kendala dapat diatasi melalui
pembelajaran secara mandiri,
37 Bagaimana mengatasi pengaturan waktu, pemilihan materi
kendala tersebut? yang sesuai kebutuhan, serta
komunikasi dan kerja sama dengan
rekan sejawat.
Diperlukan fasilitas dan jaringan
internet yang memadai, dukungan
N:iln uu:jliji[allgﬁlé;r?: );arng sekolah, waktu yang cukup untuk
38 P g belajar, serta pelatihan dan

pemanfaatan Ruang
GTK lebih optimal?

pendampingan agar guru dapat
memanfaatkan Ruang GTK secara
lebih optimal.
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Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat Kepala Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) Nomor : B-
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Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Untuk melakukan penelitian guna untuk memperoleh data/informasi dalam penyusunan skripsi dengan
data-data sebagai berikut :

Judul Penelitian : Pemanfaatan Ruang GTK dalam Pengembangan Kompetensi pedagogik
Guru pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 Plus Panyabungan

Tempat Penelitian  : SMA Negeri 2 Plus Panyabungan

Waktu Penelitian ~ : Agustus s/d September 2026

Demikian Surat balasan dari kami, Atas perhatian kami ucapkan terima kasih.

NIP. 19830613 200904 1 003

Gambar 2. Surat Balasan Izin Penelitian
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu Salamah, S. Pd.

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu Irma Asyura Parinduri, S. Sos.

137



Gambar 5. Wawancara dengan Ibu Fadhilah Asfiani Rangkuti, M. Pd.

Gambar 6. Ruang Piket Depan SMA Negeri 2 Plus Panyabungan
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Gambar 8. Tampak Gerbang Depan SMA Negeri 2 Plus Panyabungan
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Gambar 9. Denah Lokasi SMA Negeri 2 Plus Panyabungan
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Gambar 10. Modul Ajar Dari Ruang GTK

MERDEKA vMerdelga
BELAJAR Meng

Penyusun
Hastomo Machfud, S.Pd., M.Pd

UPTD SMA Negeri Matakali
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Informast Umum

Mata Pelajaran - Matematiha

Penyusun : Hastoemo Machfud

Tahun Penyusuran 22024
Kelas/Semester : X/ Ganjul

Alokasl Waktu : 135 Men/ 3JP

Jumiah Pestemuan - 1 Kall Pestemuan

Deskrips! Umam Modual Ajar

Peserta  didik  dibertkan  permasalahan  untuk  dipecahkan secara  berkedompok  sehingga  dapat
menggunakan pala barisan dan deset aritmetika untuk memecabkan masalah koreekstual

Tujuan Pembelajaran

Menggunakan Pol barsan dan deree arlimettda untuk menyelesalian masahih kanteksoaal

Profil Pelajar Pancastla

Sarama Prasarana

lman dan Taqw.l Pada Tuban YME
Mandiri

Kreatlf

Gatong royong

Bermalar krits

Pembedajaran menggumakan media/alat: huku guru
dan buku stswa laptop, LCD, Video, Audia, HP,
Jaringan  Imernet, dan sumber hinmya  yang
herkaltan
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Asesmen Pembelajaran

Rubrik Penllakan Observasi Kelas { Asesmen Formatif)

Indikator

Kriteria

Mukai

Berkembang (1}

Berkembang ( 2)

Cadap (3)

Mahir (4)

Kemampuan dalam
menggumakan pala
hartsan dan  deset
aritmetda uniuk
menyelesalkan
masalah
kootekstual

Belum  mampu
menggumakan
pola bartsan dan
deret  arltmetika
untuk
menyelesaikan
masalah
kontekstual
meskipun  sudah
memahamd  suku
ken (U suku
pestama {a ), beda
(b)), Jumlah deret
schamyak o suku
pertama [ S,)

Mampu
menggunakan
pola barisan dan
deret  arltmetika
untuk
menyelesatkan
masalah
kontekstual dalam
bereuk rumus
demgan besar akan
tesapl belum
mampu
mengaplikastkan
dalam bentuk
peehitungan

Mampu

menggumakan  pala
hartsan dan  deret

arkmetika untuk
menyelesatkan

masalah kameksiual
dengan bemar serta

mampu
mengaplkastkannya
dalam hentuk
perhitungan
meskipun  sekall
kali meschpat
bantuan dari guru

Mampu

menggumkan  pala
hartsan dan  deret

arkmetka  untuk
menyelesatkan
masalah kontekstual
dengan benar serta
mampe
mengaplkastkannya
dalam benuk
perhitungan  tanpa
hantuan guru

Mampu
mengungkapkan
pendapat saat
diskuast kelompok
dengan sopan dan
saniun

Mampue
mengungkapan
pencapat saal
diskusi  kelompok
dan diskusi kelas

dengan sapan
santun

Mampu
menguighapkan
penchapat saa
diskust  kelompok
dan  diskusi  kehs
dengan sopan dan
santun namun
belum mampe

menghargal
lain

Mampu
mengungkapkan
pencdapat saa
diskus!  kedlompok
dan  diskusi  kehs
dengan sopan dan
santun serta mampu
menghargat
pendapat arang lain

Bekesga sama
dalam  kelompok
secara pasif

Bekegh sama dalam
kelampak dan
menunjuklkan
Inislaclf

Bekerga sana dalam
kelampok dan
menunjukkan
Inislagif
kepemimpinan

dan

Nilal = =

Kestmpuban:

Skar Pervoledan

x 100

Setlap stswa akan mendapatkan tindak lanjut sesual dengan capalinnya masing-masing. Stswa terkategorl
sudah mencapal tujuan pembelajaran jika ménimal selah memenuhl brterta berkemhang,
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Lembar Hasll Observasl

Nama Siswa Kemampenn Kemampuan Kemampuan Rencarn Tindak
dalam berkomunikasi bekerfasama dalam | Lanjat
menggunakan pola keloenpok
barsan dan dere
aritmetlka  untuk
menyelesalkan
masalah
kamekstual
Lembar Penllalan Tes Tertulls | Untuk Asesmen Sumatif )

Nama Siswa Nial Akhir Catatan Rencara Tindak Lanjut

144




KEPUTUSAN KETUA

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 1SLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

NOMOR : B-229 /$1i.21/C.50/03/2026
TENTANG
PENETAPAN PEMBIMBING SKRIPS

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN 1SLAM

SEKOLAH TINGGI AGAMA 1SLAM NEGERI MANDAILING NATAL
TAHUN AKADEMIK 2025/2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MANDAILING NATAL

Menimbang @ a. bahwa untuk meningkatkan pelaksanaan akademik bagi
mahasiwa Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal
dipandang perlu  untuk mengangkat dan menetapkan
Pembimbing Skripsi Tahun Akademik 2025/2026;

b. bahwa nama-nama yang tercantum dalam keputusan ini
dipandang mampu dan cakap untuk melaksanakan tugas
dimaksud;

¢. bahwa Keputusaan Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Mandailing Natal tentang Pendelegasian Penandatanganan
Penetapan Penguji Seminar Proposal, Pembimbing Skripsi,
Penguji Sidang, Komprehensif dan Penguji Sidang Munaqasyah
di lingkungan Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing
Natal.

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana  dimaksud
dengan huruf a dan b terscbut dipandang perlu untu
menerbitkan Surat Keputusan Ketua Sckolah Tinggi Agama
Islam Negeri Mandailing Natal tentang Penetapan Pembimbing
Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal tahun akademik
2025/2026.

Mengingat  : 1. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4301}, ‘ )

2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun ‘2(_)0_o
tentang Guru Dosen (Lembaran Negara Republik lndonesga
Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara chutimk

onesin Nomor 45806);

3. ll?x?dnng-undnng Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentafg Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5336); !
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang  Penyclenggaraan Pendidikan Tinggi Pengelolaan
Perguruan Tinggi (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2014 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 4 Tahun

2018 tentang Pendirian Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri '

Mandailing Natal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1218);

6. Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 5 Tahun |

2019 tentang Statuta Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri |
Mandailing Natal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019

Nomor 1218);

Perubahan atas Peraturan Menteri Agama Nomor 5 Tahun 2018
tentang Organisasi dan Tata Kerja Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Mandailing Natal (Berita Negara Tahun 2022 Nomor 931);

KEPUTUSAN KETUA PROGRAM  STUDI+ MANAJEMEN
PENDIDIKAN ISLAM SEKOLAH TINGG! AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL TENTANG PENETAPAN PEMBIMBING
SKRIPSI PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER! MANDAILING NATAL |

TAHUN AKADEMIK 2025/2026.

: Mengangkat Saudara

1. Dr. Sapirin, S.Pd.l.,, M.Pd
2. lka Merdeka Wati Siregar, M.Si

: Menugaskan Saudara yang namanya tersecbut di atas untuk

membimbing skripsi mahasiswa nama Indah Herawat! Gea, NIM

7. Peraturan Menteri Agama Nomor 60 Tahun 2022 tentang |

22120001 Prodi Manajemen Pendidikan Islam dengan judul

“Pemanfatan Ruang GPK dalam Pengembangan Kompetensi

Pedagohgik Guru pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2 Plus |

Panyabungan”,

: Dosen Pembimbing berkewajiban untuk melaksanakan tugas

dengan sebaik-baiknya dan penuh dengan rasa tanggung jawab.
scbagaimana mestinya;

_Ditetapkan di Panyabungan
4&% o4 Maret 2026

N :_'5/!;'
“:DrzFaisab,

/]
Ré :‘;'&sa. S.Ag,. M.Pd

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan |
jika terdapat kekeliruan di dalam keputusan ini akan diperbaiki |

|
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i /’; 2 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

MANDAILING NATAL
Jin Prof De Andi Hakam Nasution Panyabungan 22978
Telepon (0636) 7006359
Website: waw stan-mads ac «
KONTROL KONSULTASI SKRIPSI
Nama Indah Herawati Gea
NIM 22120001
Semester/Ta IX (Sembilan) 2025/2026
Judul Skripsi Pemanfaaatan Ruang GPK dalam Pengembangan Kompetensi
Pedagogk Guru Pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2
plus Panyabungan
Pembimbing | - Dr. Sapirin, S. Pd. |, M.Pd
" Tanggal | MateriKonsultasi | Paaf

| Mahasiswa | Pembimbing |
et e | Maha Pe |
fes faazc| L0V 6““3%591”»}%. M |

i“@; _mTyfrWM@e . W

1
| |
|

Jansa

| |
i5feaf 202 EAn t"(fmwm AU | M
T RAbu | [
;u/oq/;.zc A!l/ ] @@ : %_'

]

Catatan:

1. Blanko ini harus dibawa setiap kali konsultasi,
2. Blanko ini dikembalikan sebelum ujian skripsi.
3. Blanko ini tidak boleh hilang dan tidak akan dilakukan penggantian,
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f}";\ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UL .'

SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL
Jin Prof Dr Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978
Telepon (0635) 7005359
Webside: weaw stain-mading ac d

KONTROL KONSULTASI SKRIPSI

!

077;972026

hAL Y

Nama . Indah Herawati Gea
NIM : 22120001
Semester/Ta : IX (Sembilan) 2025/2026
Judul Skripsi : Pemanfaaatan Ruang GPK dalam Pengembangan Kompetensi
Pedagogik Guru Pada Pembelajaran Digital di SMA Negeri 2
plus Panyabungan
Pembimbing Ii : Ika Merdeka Wati Siregar, M.Si
Tanggal Maten Konsultasi Paraf |
Junat Mahgsiswa | Pembimbing |
— ‘(. c by
offod, ;| BAB W Temumn Kugus M i) |
- foun — P
q /09/2,, 2L PAB V| aauan Untum M— 1&,\11,
Jum'al e ] o
ctforhere| BABIY Temuan Unnam M K]

Catatan:

1. Blanko ini harus dibawa setiap kali konsultasi.
2. Blanko ini dikembalikan sebelum ujian skripsi.
3. Blanko ini tidak boleh hilang dan tidak akan dilgkukan penggantian.

Dr. H. Ahmad Asrin, S. Ag. M.A
Nip. [197412072001051002
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Penulis yang bernama lengkap Indah Herawati Gea lahir
di Pekanbaru pada tanggal 1 Juni 2004. Penulis
merupakan anak pertama dari lima bersaudara, dari
pasangan Bapak Aminulloh Gea dan Ibu Kholijah
Batubara. Penulis memulai pendidikan formal di SD
Negeri 079 Panyabungan pada tahun 2010-2016,
kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri 5
Panyabungan pada tahun 2016-2019. Selanjutnya,
penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1
Panyabungan pada tahun 2019-2022. Pada tahun 2022,
penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan
tinggi di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal (STAIN Madina),
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam. Selama menempuh pendidikan
tinggi, penulis mengikuti organisasic Himpunan Mahasiswa Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam. Dalam rangka menyelesaikan pendidikan Strata
Satu (S-1), penulis melakukan penclitian dengan judul “Pemanfaatan Ruang GTK
dalam Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru pada Pembelajaran Digital di
SMA Negeri 2 Plus Panyabungan” sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, STAIN Mandailing Natal.
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